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Abstrak
Individu yang berada pada fase dewasa madya akan dihadapkan pada berbagai keadaan dan peristiwa yang
sebenarnya tidak diinginkan. Kondisi tersebut contohnya seperti kemunduran fisik, masalah kesehatan,
kehilangan pekerjaan sindrom sarang kosong, dan ketakutan akan kematian. Psychological well Being
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis seseorang berdasarkan
pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan
sosial terhadap psychological well being pada dewasa madya. Responden dalam penelitian ini sebanyak 203
dewasa madya di Kota Makassar yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Hasil Analisis
regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well being
pada dewasa madya dengan nilai signifikansi 0,000, p < 0.05. Adapun nilai R Square dalam penelitian ini
adalah 0.401 yang menunjukkan bahwa besar kontribusi dukungan sosial terhadap psychological well being
pada dewasa madya adalah 40,1 %. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diperoleh dewasa madya makan semakin tinggi pula tingkat psychological well being dewasa madya.
Penelitian ini dapat memberikan edukasi bagi keluarga dan masyarakat tentang pentingnya pengaruh
dukungan sosial terhadap tingkat psychological well-being dewasa madya dan dapat menjadi bahan kajian
untuk para individu dewasa madya agar mampu mencapai psychological well-being.
Kata Kunci: dewasa madya, dukungan sosial, psychological well being

Abstract
Individuals who are in the middle adulthood phase will be faced with various unwanted circumstances and
events. These conditions include physical deterioration, health problems, job loss, empty nest syndrome, and
fear of death. Psychological well Being is a term used to describe a person’s psychological health based on
fulfilling the criteria of positive psychological function. This study aims to determine the effect of social support
on psychological well being in middle adulthood. Respondents in this study were 203 middle adults in
Makassar City who were obtained using a purposive sampling technique. The results of simple regression
analysis showed that there was an effect of social support on psychological well being in middle adulthood
with a significance value of 0.000, p <0.05. The R Square value in this study is 0.401 which indicates that the
contribution of social support to psychological well being in middle adulthood is 40.1%. This indicates that
the higher the social support obtained by middle adults, the higher the level of psychological well being of
middle adults. This research can provide education for families and communities about the importance of the
influence of social support on the level of psychological well-being of middle adults and can become study
material for middle-aged individuals to be able to achieve high psychological well-being.
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PENDAHULUAN
Masa dewasa madya merupakan masa peralihan dari usia dewasa menuju usia lanjut yang berkisar
antara umur 40-60 tahun (Lachman, 2004). Fase dewasa madya seringkali dikaitkan dengan stress
dan dianggap sebagai fase krisis. Fase krisis yang digambarkan pada fase dewasa madya dipicu oleh
peristiwa besar yang timbul dan dianggap sebagai ancaman serta tantangan yang berat. Peristiwa
tersebut contohnya seperti kehilangan pekerjaan atau pensiun, masalah keuangan, kematian teman
dekat atau keluarga, dan masalah kesehatan (Wethington, 2000).

Berbagai permasalahan dewasa madya seperti kemunduran kemampuan fisik, perubahan
emosi dan perubahan kemampuan sosial dapat menimbulkan terjadinya krisis paruh baya. Krisis
yang terjadi dapat berdampak negatif bagi individu baik secara fisik maupun psikologis.
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Ketidakmampuan dalam mengatasi krisis tersebut akan berdampak pada masalah psikologis seperti
frustasi dan agresi. Kurniasari (2017) mengemukakan bahwa dinamika krisis terjadi berawal dari
munculnya kekecewaan, peningkatan stres, dan perubahan gaya hidup serta cara kerja yang
mengarahkan ke kondisi depresi, traumatis bahkan melarikan diri secara drastis.

Survey MIDUS (Midlife in the United States) yang dilakukan di Amerika menunjukkan
bahwa antara 10% hingga 20% individu mengalami krisis paruh baya. Sebagian individu menyatakan
bahwa mereka telah mengalami krisis paruh baya. Sebagian yang lain menyatakan adanya kecemasan
tentang kondisi yang semakin tua dan sisanya menyatakan adanya masalah terkait kehilangan
pasangan hidup, kehilangan pekerjaan serta masalah kesehatan. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa dewasa madya merupakan masa yang paling sulit untuk dilalui oleh individu karena fase ini
ditandai dengan tanggung jawab yang berat dan beragam, tanggung jawab sebagai orang yang
menjalankan rumah tangga, departemen maupun perusahaan, merawat orang tua mereka,
membesarkan anak, dan mulai menata karir yang baru (Papalia, Old, Feldman, 2008)

Peneliti melakukan survey awal pada tanggal 15-17 september 2022 kepada 30 responden
dewasa madya yang berusia 40-60 tahun. Hasil survey menunjukkan bahwa sebanyak 15 responden
merasa tidak puas dan menyalahkan diri sendiri. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan bekerja
maksimal dipicu oleh kemunduran-kemunduran yang terjadi. Sebanyak 14 responden merasa
bergantung kepada orang lain karena ada banyak pekerjaan yang sudah tidak mampu dikerjakan
sendiri. Sebanyak 5 responden merasa tertekan dan tidak bahagia karena ada banyak tuntutan sehari-
hari. Tuntutan tersebut seperti beban kerja yang semakin tinggi sedangkan motivasi kerja kurang
serta semakin banyaknya biaya kebutuhan keluarga membuat perekonomian tidak stabil. Satu
responden mengalami kesulitan bergaul dan satu responden merasa telah kehilangan kesempatan
untuk meraih mimpi yang belum tercapai.

Berdasarkan hasil survey di atas, terdapat beberapa permasalahan umum yang dialami
individu pada masa dewasa madya yakni: pertama, berkaitan dengan penerimaan diri yang rendah.
Hal ini ditandai dengan perasaan tidak puas dan menyalahkan diri sendiri ketika tidak mampu bekerja
secara maksimal. Kedua, permasalahan terkait kemandirian yang ditandai dengan merasa
ketergantungan dengan orang lain. Ketiga, permasalahan terkait penguasaan lingkungan yang
ditandai dengan merasa tertekan karena banyaknya tuntutan sehari-hari. Keempat, permasalahan
terkait hubungan dengan orang lain yang ditandai dengan kesulitan bergaul. Permasalahan terakhir
berkaitan dengan tujuan hidup ditandai dengan merasa kehilangan kesempatan untuk meraih cita-
cita yang belum tercapai di fase sebelumnya. Semua permasalahan ini berkaitan dengan aspek-aspek
psychological well-being.

Psychological well-being dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, status sosial
ekonomi, kepribadian dan budaya (Ryff & Keyes, 1995). Adapun faktor lain yang juga diduga
mempengaruhi tingkat psychological well-being individu adalah self-efficacy, optimisme,
religiositas, dan dukungan sosial. Cicognani (2011) melakukan penelitian pada sejumlah siswa
remaja di Italia dan menunjukkan hasil bahwa self-efficacy signifikan berkorelasi terhadap
psychological well-being. Semakin tinggi self-efficacy maka semakin tinggi pula tingkat
psychological well-being.

Berdasarkan hasil survey kepada 30 responden dewasa madya, peneliti menemukan fakta
terkait hal yang diharapkan oleh responden ketika ia menghadapi permasalahan terkait rendahnya
psychological well-being. Sebanyak 15 responden membutuhkan masukan dan motivasi dari orang
lain. Satu responden membutuhkan kehadiran pasangan. Sebanyak 7 responden membutuhkan
bantuan langsung dari orang lain. Satu responden membutuhkan pencerahan rohani. Sebanyak 6
responden membutuhkan dukungan moril dari keluarga. Mayoritas kebutuhan-kebutuhan tersebut
mengarah pada bentuk dukungan sosial.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, salah satu faktor yang dapat memengaruhi
tingkat psychological well-being adalah faktor dukungan sosial. Dukungan sosial adalah perasaan
kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diterima individu dari orang-orang tertentu
(Caltabiano & Sarafino, 2002). Dukungan sosial ini dapat berasal dari berbagai sumber diantaranya
adalah orang yang dicintai seperti orang tua, pasangan, anak, teman, dan kontak sosial dengan
masyarakat. Ermayanti & Abdullah (2011) berpendapat bahwa dukungan sosial yang diterima
individu akan memengaruhi cara individu tersebut mengatasi tekanan bahkan dapat menimbulkan
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perasaan positif. Dukungan sosial berperan sebagai pelindung untuk melawan perubahan peristiwa
kehidupan yang berpotensi penuh konflik. Kurangnya dukungan sosial mampu meningkatkan risiko
terjadinya depresi (Alexandrino, Alves, Tofoli, Wang, & Andrade, 2011). Caltabiano dan Sarafino
(2002) memaparkan bahwa ada empat aspek dukungan sosial yang dapat diberikan oleh individu
yakni emotional support, instrumental support, informational support, dan companionship support.

Penelitian tentang pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being pada
individu di Indonesia telah banyak dilakukan. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Millatina dan Yanuvianti (2015). Penelitian ini menemukan adanya korelasi antara
dukungan sosial dengan psychological well-being sebesar 0,658 yang berarti bahwa ada hubungan
positif yang kuat antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada wanita menopause
di RS Harapan Bunda. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi psychological well-
being pada wanita menopause di RS Harapan Bunda begitu pula sebaliknya. Sumbangan efektif
variabel dukungan sosial sebesar 43,3%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Vania & Dewi
(2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial yang dirasakan terhadap
psychological well-being pada caregiver penderita gangguan skizofrenia. Sejalan dengan temuan ini,
penelitian yang dilakukan oleh Bunga Ayu Lestari (2019) menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh signifikan dukungan sosial, stress dan sabar terhadap psychological well being ibu dewasa
madya pasca anaknya menikah.

Terdapat berbagai penelitian yang meneliti keterkaitan antara dukungan sosial dengan
psychological well being baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Namun berdasarkan
penelusuran literatur, penelitian terkait dukungan sosial dengan psychological well being yang
menggunakan subjek dewasa madya dan dalam konteks Kota Makassar belum banyak diteliti. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh dukungan sosial terhadap
psychological well-being dalam konteks dewasa madya di kota Makassar.

METODE
Desain dan Teknik Sampling

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah individu dewasa madya yang berusia 40-60 tahun di kota Makassar. Metode
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono (2005) mengemukakan
bahwa teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan menentukan sampel
yang sudah dipertimbangkan. Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
rumus Lemeshow karena jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara umum untuk mengetahui kategorisasi
tingkatan pada variabel. Hasil dari olah analisis deskriptif dikonversi kedalam kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS 25.5 for windows dengan taraf signifikansi 5% (p <0,05).
Instrumen

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner jenis skala. Skala
yang digunakan adalah skala dukungan sosial dan skala psychological well being. Skala penelitian
ini terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala dukungan sosial yang digunakan peneliti mengacu pada
skala yang telah disusun oleh Hannani (2015) berdasarkan teori dukungan sosiall Caltabiano dan
Sarafino (2002). Skala psychological well being yang digunakan mengacu pada skala yang telah
disusun oleh Rusyanti (2017) berdasarkan teori Ryff (1989). Pada masing-masing aitem skala yang
digunakan terdiri atas favorable dan unfavorable. Dalam penelitian ini, menggunakan skala Likert
dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS).
Skala Dukungan Sosial

Penelaahan alat ukur dukungan sosial yang disusun oleh Hannani (2015), dilakukan oleh
validator ahli yaitu Dr. Dian Novita Siswanti, S.Psi., M.Psi., M.Si., Psikolog, Dr. Muh. Ahkam Alwi,
S.Psi., M.Si dan Wilda Ansar, S. Psi., M.A. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Aiken’s V
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diperoleh 20 aitem yang dinyatakan valid dengan rentan kriteria validitas cukup-tinggi yaitu 0,562-
0,625 sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil dari diskriminasi item pada skala
dukungan sosial diperoleh sebanyak 1 item yang dinyatakan gugur karena memiliki daya
diskriminasi dibawah 0,3 yakni item 4. Adapun hasil validitas faktorial yaitu confirmatory factor
analysis (CFA) yang dilakukan dengan JASP seri 0.16.1.0 menunjukkan bahwa bahwa terdapat 9
item yang dinyatakan gugur yakni item 1, 3,7, 13, 14, 15, 18, dan item 20. Adapun item-item lain
yang dinyatakan valid karena memiliki skor ditas 0,30. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan
Alpha cronbach menggunakan SPSS for windows seri 25.0, menunjukkan hasil perhitungan
koefisien skala sebesar 0,879 yang artinya skala dukungan sosial berada pada kategori yang reliabel.
Skala Psychological Well Being

Penelaahan alat ukur psychological well being yang disusun oleh Rusyanti (2017), dilakukan
oleh validator ahli yaitu Dr. Dian Novita Siswanti, S.Psi., M.Psi., M.Si., Psikolog, Dr. Muh. Ahkam
Alwi, S.Psi., M.Si dan Wilda Ansar, S. Psi., M.A. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
Aiken’s V diperoleh 21 aitem yang dinyatakan valid dengan rentan kriteria validitas cukup-tinggi
yaitu 0,562-0,625 sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil dari diskriminasi
item pada skala psychological well being diperoleh sebanyak 5 item yang dinyatakan gugur karena
memiliki daya diskriminasi dibawah 0,3 yakni item 4,6,10,17 dan 19. Adapun hasil validitas faktorial
yaitu confirmatory factor analysis (CFA) yang dilakukan dengan JASP seri 0.16.1.0 menunjukkan
bahwa bahwa terdapat 3 item yang dinyatakan gugur yakni item 9,14, dan item 18. Adapun item-
item lain yang dinyatakan valid karena memiliki skor ditas 0,30. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan
dengan Alpha cronbach menggunakan SPSS for windows seri 25.0, menunjukkan hasil perhitungan
koefisien skala sebesar 0,880 yang artinya skala psychological well being berada pada kategori yang
reliabel.

HASIL
Hasil Analisis Deskriptif

Responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 203 orang dengan kriteria dewasa
madya di kota Makassar yang sedang menjalankan profesi tertentu dan memiliki anak. Data
demografi responden yang dideskripsikan terdiri dari jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir,
pekerjaan, dan jumlah anak. Adapun deskripsi data demografi responden, sebagai berikut.

Tabel 1. Usia Responden
Usia  Jumlah Persentase
40-45tahun 131  65%
46-50 tahun 37 18%
51-55tahun 21 10%
56-60 tahun 14 7%
Total 203 100%
Berdasarkan tabel usia di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 40-
45 tahun dengan persentase sebesar 65%
Tabel 2. Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 87 43%
Perempuan 116 57%
Total 203  100%

Berdasarkan tabel jenis kelamin di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin Perempuan dengan persentase sebesar 57%.

Tabel 3. Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Terakhir ~ Jumlah Persentase
Sekolah Menengah 63 31%
Diploma 20 10%

Sarjana & Pasca Sarjanal20  59%

Madani: Jurnal limiah Multidisiplin, Vol. 3, No. 2, Maret 2025, P. 394-402



Total 203  100%

Berdasarkan tabel Pendidikan terakhir di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
berpendidikan terakhir sarjana & pascasarjana dengan persentase sebesar 59%.

Tabel 4. Pekerjaan Responden

Pekerjaan/Profesi Jumlah Persentase
ASN 71 35%
Pegawai BUMN 24 12%
Karyawan Swasta 37 18%
Wirausaha 62 31%

Total 203  100%

Berdasarkan tabel pekerjaan di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berprofesi
sebagai ASN dengan persentase sebesar 35%.

Tabel 5. Jumlah Anak

Jumlah Anak Jumlah Persentase

1-2 orang 103  51%

3-4 orang 77 38%

5-6 orang 23 11%

Total 203  100%

Berdasarkan tabel jumlah anak di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
anak sebanyak 3-4 orang dengan persentase sebesar 38%. Hasil analisis data deskriptif diperoleh
kategorisasi yang mengacu pada nilai rata-rata masing-masing variabel penelitian. Adapun nilai rata-
rata tersebut sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Max Min  Mean SD

Dukungan Sosial 44 21 34 6.2

Psychological Well Being 52 25 433 6.1

Setelah melakukan analisis statistik deskriptif, peneliti kemudian mengkategorisasikan
responden berdasarkan jumlah skor yang diperoleh, yang terdiri atas tiga kategori yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Melakukan kategorisasi terhadap frekuensi responden bertujuan untuk
mengelompokkan individu atau responden, pada masing-masing kelompok terpisah, sesuai dengan
kontinum berdasarkan atribut alat ukur (Azwar, 2014). Adapun kategorisasi dirumuskan berdasarkan
rumus sebagai berikut.

Tabel 7. Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus

Tinggi (u-1,00)>X

Sedang (u- 1,00) <X <(p+1,00)

Rendah X< (u- 1,0 6)

Adapun berikut ini adalah kategorisasi masing-masing variabel, sebagai berikut.
1) Kategorisasi Dukungan Sosial

Tabel 8. Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial

Interval Frekuensi Presentase Kategori
33 <133 65.5 Tinggi
22 <x<369 34.0 Sedang
<22 1 0.5 Rendah
Total 203 100
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Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 133 responden dengan persentase (65.5 %)
memiliki dukungan sosial yang berada pada kategori tinggi, sebanyak 69 responden (34.0%)
memiliki dukungan sosial yang berada pada kategori sedang dan sebanyak 1 responden (0.5%) yang
memiliki dukungan sosial yang berada pada kategori rendah. Hasil dari kategorisasi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar dewasa madya pada penelitian ini memiliki dukungan sosial
yang tinggi.

2) Kategorisasi Psychological Well Being

Dari data yang didapatkan menunjukkan bahwa sebanyak 162 responden dengan persentase
(79.8 %) memiliki psychological well being yang berada pada kategori tinggi, sebanyak 40
responden (19.7%) memiliki psychological well being yang berada pada kategori sedang dan
sebanyak 1 responden (0.5%) yang memiliki psychological well being yang berada pada kategori
rendah. Hasil dari kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar dewasa madya pada
penelitian ini memiliki psychological well being yang tinggi.

Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan teknik analisis parametrik Regresi Linear
Sederhana dengan bantuan SPSS 25 for windows. Uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan nilai
R = 0.633 yang menunjukkan bahwa hubungan variabel dukungan sosial dan psychological well
being memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai pada R square = 0.401 yang artinya bahwa variabel
bebas memiliki kontribusi pengaruh sebesar 40.1% terhadap variabel terikat. Hasil dari uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.00 (p < 0,5) yang artinya Ho ditolak sehingga Ha dapat
diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well being.
Makin tinggi dukungan sosial yang dimiliki dewasa madya maka akan makin tinggi psychological
well being yang dialami dewasa madya. Sebaliknya, makin rendah dukungan sosial yang dimiliki
dewasa madya maka akan makin rendah psychological well being yang dalami dewasa madya.

PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar dewasa madya pada penelitian
ini memiliki dukungan sosial yang tinggi. Ermayanti & Abdullah (2011) berpendapat bahwa
dukungan sosial yang diterima individu akan mempengaruhi cara individu tersebut mengatasi
tekanan bahkan dapat menimbulkan perasaan positif. Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga,
pasangan atau seseorang yang dicintai maupun teman-teman, serta komunitas-komunitas sosial.
Ketika individu memperoleh dukungan sosial dari lingkungan maka individu tersebut akan
merasakan kasih sayang, merasa dihargai, merasa dicintai, dan merasa dapat diandalkan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar dewasa madya pada penelitian
ini memiliki psychological well being yang tinggi. Diener ( 2009) berpendapat bahwa kesejahteraan
psikologis yang tinggi dapat mendukung kondisi kesehatan yang lebih baik, memperpanjang umur,
meningkatkan usia harapan hidup, menggambarkan kualitas hidup dan menggambarkan fungsi
individu. Individu dewasa madya yang memiliki tingkat psychological well being yang tinggi akan
memiliki performa yang baik serta mampu beradaptasi dan melakukan penyesuaian sosial di
lingkungannya secara baik. Kesejahteraan psikologis dapat ditingkatkan dengan memberikan
dukungan sosial berupa pemberian semangat dan perhatian pada individu yang sedang menghadapi
masalah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan menggunakan analisis regresi sederhana
menunjukkan nilai 0.00 (p < 0,5) dan nilai R sebesar 0.633 yang menandakan bahwa dukungan sosial
dengan psychological well being memiliki koefisien korelasi yang kuat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara dukungan sosial dengan psychological well being pada
dewasa madya di kota Makassar. Berdasarkan nilai R Square atau koefisien determinasi diperoleh
nilai sebesar 0,401 yang menandakan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 40,1 % terhadap psychological well being, serta 59,9 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya seperti faktor demografis, evaluasi terhadap pengalaman hidup, dan locus of control
(Ryff, 1989).

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa
semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diberikan kepada dewasa madya, maka semakin tinggi
pula tingkat psychological well being pada dewasa madya (Hannani, 2015; Millatina & Yanuvianti,

Madani: Jurnal limiah Multidisiplin, Vol. 3, No. 2, Maret 2025, P. 394-402



2015; Pradana & Kustanti, 2017; Rusyanti, 2017; Lestari, 2019) Hal ini juga didukung oleh teori
Huppert (2009) yang menyatakan bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor yang memengaruhi
kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial sejatinya sudah memang menjadi salah satu faktor
psychological well being, Kurangnya dukungan sosial dari orang sekitar, dapat menghambat
seseorang memperoleh psychological well being dalam hidupnya. Dukungan sosial menyebabkan
penurunan tingkat stres yang dihadapi dewasa madya sehingga lebih sehat secara mental dan fisik
(Cohen, 2004). Kondisi mental dan fisik yang sehat akan menyebabkan peningkatan kesejahteraan
psikologis. Hunt (2011) juga menyebutkan bahwa dukungan social tidak hanya membantu individu
merasa lebih baik dan mampu mengatasi tantangan, namun juga akan meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan (well being).

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu skala yang digunakan pada variabel dukungan sosial
tidak memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik subjek pada penelitian ini. Subjek
penelitian yang digunakan dalam skala Hannani (2015) menggunakan subjek dewasa madya yang
belum menikah sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek dewasa madya yang telah
menikah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap psychological well being pada dewasa madya. Makin tinggi dukungan
sosial pada dewasa madya, maka makin tinggi pula psychological well being pada dewasa madya
dan begitupun sebaliknya. Hasil uji beda pada penelitian ini menunjukkan bahwa jika ditinjau dari
jenjang pendidikan, jenis pekerjaan dan jumlah anak terdapat perbedaan yang signifikan pada
psychological well being dewasa madya.
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